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ABSTRAK 

 

Hana Fatimah Azzahra: 1601075016. “Model Pendidikan Inklusif dalam 

Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 11 Kabupaten Tangerang”. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui penyelenggaraan pendidikan 

Inklusif dalam pembelajaran sejarah di SMAN 11 Kab. Tangerang sebagai 

sekolah penyelenggaraan pendidikan inklusif; (2) Untuk mengetahui tahapan-

tahapan pelaksanaan pendidikan inklusif di SMAN 11 Kab. Tangerang; dan (3) 

Untuk mengetaui apa saja kendala model pendidikan inklusif dalam pembelajaran 

sejarah di SMAN 11 Kab. Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan tipe studi kasus yang meneliti secara mendalam peserta 

didik yang mengalami kebutuhan khusus, dan sekolah yang telah 

menyelenggarakan pendidikan inklusif dalam pembelajaran sejarah di SMAN 11 

Kab. Tangerang sebagai sekolah penyelenggaraan pendidikan inklusif.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan inklusif melayani segala 

kebutuhan peserta didik tanpa memandang segala perbedaan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari: (1) Komposisi kelas terdiri dari berbagai aspek keberanekaragaman; 

(2) Setiap peserta didik diberi perlakuan yang sesuai dengan kebutuhannya; dan 

(3) Menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mengakomodasi 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan 

potensinya. 

 

Kata Kunci: Model Pendidikan, Inklusif, Pembelajaran Sejarah.  
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ABSTRACT 

 

 

Hana Fatimah Azzahra: 1601075016. "Model of Inclusive Education in History 

Learning in SMA Negeri 11 Tangerang Kab. Tangerang”. Skripsi. Jakarta: 

Historical Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

This research encourages (1) to study the implementation of Inclusive education 

in history learning at SMAN 11 Kab. Tangerang as a school providing inclusive 

education; (2) To find out the steps of implementing inclusive education in 

SMAN 11 Kab. Tangerang; and (3) To find out what are the models of inclusive 

education in learning history at SMAN 11 Kab. Tangerang. The research method 

used is a qualitative method with the type of case study that examines in depth 

students who experience special needs, and schools that have provided inclusive 

education in history learning at SMAN 11 Kab. Tangerang as a school providing 

inclusive education. 

 

The results of the study show that inclusive education serves all the needs of 

students regardless of differences. This can be seen from: (1) Class composition 

consists of various aspects of diversity; (2) each student is given treatment 

according to their needs; and (3) use an education unit level curriculum that 

accommodates the needs and abilities of students according to their talents, 

interests and potential. 

 

Keywords: Education model, Inclusive, History Learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 yaitu suatu usaha yang disadari oleh manusia untuk memperoleh 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkannya suatu potensi yang dimiliki oleh dirinya sendiri agar 

dapat memperoleh sesuatu yang sangat dibutuhkan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara yaitu kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak 

mulia maupun keterampilan (Syafrida Elisa, 2013). 

Sistem pendidikan merupakan bersifat terbuka karena dalam pelayanan 

pendidikan tersebut tidak sama sekali memandang perbedaan yang ada. 

Sesuai dengan yang telah diungkapkan oleh UNICEF yaitu belajar merupakan 

salah satu usaha untuk dapat hidup dengan saling berdampingan satu sama 

lain atau “learning to live together” hal inidapat mendukung sepenuhnya 

tujuan akhir dari pendidikan tersebut (Anafiah & Andini, 2018).
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Sistem pendidikan adalah hak untuk semua golongan yang dimiliki oleh 

setiap anak. Hak yang dimiliki oleh setiap anak merupakan bagian dari Hak 

Asasi Manusia (HAM) yang wajib dipenuhi oleh keluarga, pemerintah 

maupun negara. Hak tersebut yang wajib dipenuhi diantaranya yaitu hak 

setiap anak untuk memperoleh pendidikan (Rahayu, 2015). 

Pendidikan inklusif adalah suatu paradikma baru atas pendidikan yang  

bertujuan untuk memperoleh hak azasi manusia tanpa adanya suatu 

diskriminasi, dengan demikian semua anak tanpa perkecualian akan 

memperoleh kesempatan pendidikan yang berkualitas, sehingga secara aktif 

semua anak dapat mengembangkan sebuah potensi yang dimilikinya didalam 

lingkungan pendidikan yang sama (Sudarto, 2017). 

Pendidikan dilaksanakan secara teratur hal ini bertujuan untuk sistem 

pendidikan tersebut dapat memperoleh tujuan pendidikan yang terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, terutama penyelenggaraan 

sistem pendidikan terhadap anak berkebutuhan khusus dengan 

dilaksanakannya secara inklusif (Anzari, Sarong, & Rasyid, 2018). 

Selama ini bagi anak berkelainan disediakan lembaga pendidikan , yaitu 

Sekolah Luar Biasa (SLB). Sebagai lembaga pendidikan khusus yang 

menampung anak dengan jenis kelainan yang sama. Pada umumnya, lokasi 

SLB berada di Ibu Kota atau kota-kota besar. Padahal anak-anak 

berkebutuhan khusus tersebar hampir di seluruh daerah (Kecamatan/ Desa). 

Akibatnya, sebagian dari mereka, terutama yang kemampuan ekonomi orang 

tuanya lemah, terpaksa tidak disekolahkan karena lokasi SLB jauh dari 

rumah. Sedangkan pendidikan inklusif adalah sekolah reguler yang 

menampung anak yang berkelainan dengan kurikulum, guru, dan sarana 

pengajaran. Hal ini sangat menarik untuk disoroti, bahwa pembelajaran di 

kelas inklusif yang siswanya dari berbagai macam karakteristik yang berbeda-

beda seperti perilaku, aktivitas, dan kreativitas yang dimiliki oleh semua anak 

berkebutuhan khusus dimana mereka mampu melakukan suatu proses 

pembelajaran. Sehingga sistem pembelajaran inklusif ini merupakan suatu 

tantangan tersendiri bagi peserta didik maupun pendidik agar bisa 
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memperoleh keberhasilan dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran, 

terutama pada pembelajaran sejarah yang kebanyakan dilaksanakannya 

melalui suatu strategi ekpositori yaitu salah satu strategi dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang memadukan dengan beberapa metode pembelajaran 

seperti metode ceramah, metode tanya jawab maupun metode dengan 

memperagakan demontrasi dengan demikian dalam proses pembelajaran 

diharapkan peserta didik dapat memahami materi ajar tersebut (Atriyanto, 

2014).  

Banyak hal perlu dibenahi dalam pembelajaran sejarah, misalnya dalam 

pembelajaran sejarah yang lebih mengutamakan hafalan fakta-fakta yang 

perlu mendapatkan perhatian secara serius, karena hal ini akan menimbulkan 

rasa bosan dikalangan siswa sehingga siswa malas untuk mempelajari sejarah. 

Pembelajaran sejarah yang lebih mengedepankan aspek kognitif dan afektif 

hendaknya perlu dibenahi, karena aspek psikomotorik juga perlu dilibatkan. 

SMAN 11 kabupaten Tangerang secara khusus dalam pembelajaran sejarah 

menekankan kepada guru sejarah memiliki performan yang baik, dengan 

menunjukkan kemampuan penguasaan materi, kemampuan dalam mengajar 

dengan variasi berbagai model pembelajaran yang dapat membuat mata 

pelajaran sejarah lebih menarik untuk dipelajari, sehingga guru dapat 

merealisasikan harapan orang tua yang telah mempercayai sekolah dan guru 

dalam mendidik anak. Pendidikan inklusif bertujuan apabila telah tercapainya 

proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan secara optimal. Salah 

satu keberhasilan pembelajaran di lembaga pendidikan tidak akan terlepas 

dari sebuah kurikulum. Karena kurikulum mempunyai kedudukan yang 

sentral dalam sistem pendidikan karena kurikulum tersebut telah 

menggerakan segala bentuk aktifitas pendidikan yang berguna untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Hutami, 2017).  

SMAN 11 Kabupaten Tangerang merupakan salah satu sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif yang menerima anak-anak yang 

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama anak-anak normal lainnya. Anak- 
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anak tersebut memiliki kekurangan pada fisik, mental, lamban belajar 

tetapi dalam kategori kekhususan yang tidak begitu parah seperti anak autis 

yang berada di sekolah luar biasa. Berdasarkan uraian latar belakang di atas 

perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dengan pasti 

mengenai model pendidikan inklusif secara umum dengan pendidikan antara 

siswa inklusif dengan anak normal yang berada dalam satu ruang kelas 

khususnya pada mata pelajaran sejarah. Permasalahan yang dikemukakan, 

maka penulis memandang penting untuk mengadakan suatu penelitian dengan 

judul “Model Pendidikan Inklusif dalam pembelajaran Sejarah di SMA 

Negeri 11 Kabupaten Tangerang”. 

Pendidikan inklusi bertujuan apabila telah tercapainya proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan secara optimal. Salah satu 

keberhasilan pembelajaran di lembaga pendidikan tidak akan terlepas dari 

sebuah kurikulum. Karena kurikulum mempunyai kedudukan yang sentral 

dalam sistem pendidikan karena kurikulum tersebut talah menggerakan segala 

bentuk aktifitas pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan pendidika 

(Hutami, 2017). 

Proses pembelajaran disuatu lembaga pendidikan tidak akan pernah 

terlepas dari kurikulum dan keberhasilan dari suatu proses belajar mengajar 

bisa dilihat dari mutu pendidikan atau lulusan. Tanpa perkecualian di kelas 

inklusif dimana semua anak yang berkebutuhan khusus dapat memperoleh 

suatu kesempatan pendidikan yang berkualitas untuk bisa dapat 

mengoptimalkan suatu potensi yang dimiliki sama dengan semua anak-anak 

normal lainnya. 

Hal tersebut sangat menarik untuk disoroti, bahwa pembelajaran di 

kelas inklusif yang siswanya dari berbagai macam karakteristik yang berbeda-

beda seperti perilaku, aktivitas, dan kreativitas yang dimiliki oleh semua anak 

berkebutuhan khusus dimana mereka mampu melakukan suatu proses 

pembelajaran. Sehingga sistem pembelajaran inklusif ini merupakan suatu 

tantangan tersendiri bagi peserta didik maupun pendidik agar bisa 

memperoleh keberhasilan dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran, 
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terutama pada pembelajaran sejarah yang kebanyakan dilaksanakannya 

melalui suatu strategi ekpositori yaitu salah satu strategi dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang memadukan dengan beberapa metode pembelajaran 

seperti metode ceramah, metode tanya jawab maupun metode dengan 

memperagakan demontrasi dengan demikian dalam proses pembelajaran 

diharapkan peserta didik dapat memahami materi ajar tersebut (Atriyanto, 

2014) 

Pembelajaran sejarah merupakan salah satu pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan suatu kontruksi 

kondisi pada masa kini dengan menghubungkan atau melihat masa lalu yang 

dapat menjadi topic utama dalam pembelajaran sejarah (Subakti, 2010). 

Belajar sejarah berarti seseorang harus mempunyai cara pandang yang benar 

tentang sejarah. Sehingga dengan mempelajari sejarah tidak saja dapat 

merangkai suatu fakta yang sudah kering maupun mati, melainkan dapat 

memperoleh suatu makna yang sangat dalam bagi kehidupan manusia 

(Jumardi, 2017).  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas maka penulis 

memandang penting dan tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dengan 

judul “Model Pendidikan Inklusif dalam pembelajaran Sejarah di SMA 

Negeri 11 Kabupaten Tangerang”.  
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B. Fokus  Masalah dan Subfokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah model pendidikan inklusif 

dalam pembelajaran sejarah. Dengan subfokus masalahnya adalah model 

pendidikan inklusif di SMAN 11 Kab. Tangerang dalam pembelajaran 

sejarah.  

 

C. Pertanyaan Peneliti 

1. Bagaimana penyelenggaraan pendidikan Inklusif dalam pembelajaran 

sejarah di SMAN 11 Kab. Tangerang sebagai sekolah penyelenggaraan 

pendidikan inklusif. 

2. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan pendidikan inklusif di SMAN 

11 Kab. Tangerang. 

3. Bagaimana kendala model pendididkan inklusif dalam pembelajaran 

sejarah di SMAN 11 Kab. Tangerang sebagai sekolah inklusif. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penyelenggaraan pendidikan Inklusif dalam 

pembelajaran sejarah di SMAN 11 Kab. Tangerang sebagai sekolah 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

2. Untuk mengetahui tahapan-tahapan pelaksanaan pendidikan inklusif di 

SMAN 11 Kab. Tangerang. 

3. Untuk mengetaui apa saja kendala model pendidikan inklusif dalam 

pembelajaran sejarah di SMAN 11 Kab. Tangerang. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis khususnya 

mengenai pendidikan inklusif dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 

11 Kab. Tangerang 

2. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan 

Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai pendidikan inklusif 

dalam pembelajaran sejarah dan dapat dijadikan landasan teori untuk 

kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Sebagai referensi dan masukan bagi berbagai pihak yang 

memerlukaninformasi mengenai pendidikan inklusif dalam pembelajaran 

sejarah. 
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